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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran PjBL
berdiferensiasi berbasis kearifan lokal dalam mengembangkan keterampilan 4C (Critichal Thinking,
Collaboration, Communication and Creativity) peserta didik. Praktik pembelajaran berdiferensiasi
berbasis kearifan lokal penting untuk dibagikan karena pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan
lokal dapat mengakomodir keberagaman kemampuan dan karakteristik peserta didik serta akan
melestarikan budaya kearifan lokal peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilaksanan di MA Azzikra Uluway pada Tahun Ajaran 2023/2024 Semester
Ganjil dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik pembelajaran PjBL berdiferensiasi berbasis kearifan lokal berdampak positif dalam
perkembangan 4C peserta didik. Selain itu, suasana pembelajaran juga menjadi lebih menyenangkan
dan peserta didik bebas mengekspresikan potensi sesuai minatnya sehingga pembelajaran dirasa lebih
bermakna serta motivasi belajar peserta didik juga semakin meningkat.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, PjBL, Kearifan Lokal, Keterampilan 4C

Abstract: This research aims to analyze the implementation of differentiated PjBL learning based on
local wisdom in developing students' 4C (Critical Thinking, Collaboration, Communication and
Creativity) skills. Differentiated learning practices based on local wisdom are important to share
because differentiated learning based on local wisdom can accommodate the diversity of abilities and
characteristics of students and will preserve the local wisdom culture of students. This research uses
descriptive qualitative methods. This research was carried out at MA Azzikra Uluway in the
2023/2024 Odd Semester Academic Year with a total of 15 students. The results of this research show
that differentiated PjBL learning practices based on local wisdom have a positive impact on students'
4C development. Apart from that, the learning atmosphere also becomes more enjoyable and students
are free to express their potential according to their interests so that learning is felt to be more
meaningful and students' motivation to learn also increases.
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A. Pendahuluan

Pendidikan sangatlah penting bagi
kemajuan suatu negara. Menteri Pendidikan
Indonesia Nadiem Makarim mengadopsi
konsep merdeka belajar yang di prakarsai oleh
Bapak Pendidikan Indonesia Ki Hajar
Dewantara sehingga terbentuk gagasan
kurikulum merdeka. Implemetasi kurikulum
merdeka memaknai kemerdekaan peserta
didik sebagai kesempatan bagi setiap peserta
didik untuk mengembangkan pengetahuan,
potensi, minat dan bakatnya.

Proses pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik kebutuhan peserta didik akan
menyebabkan peserta didik merasa bahwa
pembelajaran tersebut sangat berguna karena
dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Matiala et al., 2023). Hal ini akan
membuat peserta didik lebih termotivasi untuk
aktif belajar dan membangun pengetahuannya
sendiri.

Merdeka belajar dalam  Kerangka
Kurikulum Merdeka mencerminkan upaya
transformasi dalam sektor pendidikan untuk
menciptakan generasi yang memiliki unggulan
(Angga & Iskandar, 2022). Konsep Merdeka
belajar berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk belajar secara
mandiri (Marisa, 2021).

Pengembangan potensi peserta didik dan
pemenuhan kebutuhan belajarnya mendapat

perhatian  khusus dalam  pembelajaran
berdiferensiasi.  Filosofi ~merdeka belajar
menghendaki agar setiap peserta didik

mendapat pembelajaran yang berkualitas dan
sesuai dengan potensi serta kebutuhannya.
Namun fakta yang sering ditemukan di
lapangan adalah peserta didik memperoleh
pembelajaran yang seragam dan belum dapat
memenuhi kebutuhan belajarnya (Bashori,
2017). Pembelajaran berdiferensiasi dapat
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta
didik berupa kesiapan belajar, minat belajar
dan profil belajar peserta didik yang berbeda-
beda dalam satu kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan
peningkatan hasil belajar.

Agar peserta didik dapat membangun
pengalaman belajar maka materi pelajaran
hendaknya disajikan secara kontekstual. Salah

satu bentuk pembelajaran kontekstual adalah
dengan menerapkan pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Namun fakta selanjutnya yang
sering ditemukan adalah guru masih sangat
jarang mengintegrasikan pembelajaran dengan
kearifan lokal. Padahal pembelajaran berbasis
kearifan lokal sejatinya dapat dijadikan salah
satu sumber belajar yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran. Akibatnya masih banyak
peserta didik yang belum mengenali kearifan
lokal apa saja yang ada di daerahnya. Selain
penggunaan  pembelajaran  berdiferensiasi
berbasis kearifan lokal yang masih sangat
jarang dalam kegiatan pembelajaran, pada
umumnya guru biologi juga masih kesulitan
menggunakan model pembelajaran yang
inovatif seperti PjBL sehingga menyebabkan
keterampilan 4C peserta didik masih belum
maksimal.

Pengintegrasian ~ pembelajaran  PjBL
berdiferensiasi  berbasis  kearifan  lokal
diharapkan ~ mampu  untuk  memenuhi

kebutuhan belajar peserta didik (Novita et al.,
2022a), mampu mengembangkan keterampilan
4C peserta didik sekaligus melestarikan
budaya kearifan lokal di daerah peserta didik.
Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan,
budaya, dan nilai-nilai yang melekat dalam
masyarakat setempat, yang dapat memberikan
landasan yang kuat untuk memahami konteks
belajar peserta didik. Pemertahanan nilai-nilai
kearifan lokal menjadi perhatian utama yang
timbul di tengah-tengah kemajuan zaman
(Faiz, et al., 2020). Model PjBL (project based
learning) yang diterapkan, secara tidak
langsung akan membentuk keterampilan 4C
peserta didik. Dimana keterampilan 4C
merupakan keterampilan yang semestinya
dikuasai peserta didik untuk mencapai
kesuksesan pada abad 21 sekarang ini.
Pembelajaran yang berfokus pada
diferensiasi adalah metode pembelajaran yang
mengakui dan memperhitungkan karakteristik
serta potensi unik yang dimiliki oleh setiap
siswa. Pendekatan ini mempertimbangkan
variasi individual yang ada di antara para
siswa. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
sangat krusial, mengingat bahwa setiap
individu memiliki ciri khasnya sendiri. Maka,
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mencoba untuk menjadikan semua siswa
seragam dalam mencapai suatu standar
kompetensi tunggal bukanlah tujuan yang
efektif. Sebaliknya, pencapaian maksimal
dalam proses pembelajaran dapat dicapai
ketika  kita ~mampu  menggali dan
mengoptimalkan potensi yang terdapat dalam
setiap siswa (Avivi, et al., 2023).

Pemetaan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik bertujuan untuk memberikan
dasar pertimbangan yang tepat dalam
merencanakan proses pembelajaran yang
memiliki makna (Novita et al., 2022b). Terdapat
empat komponen dalam  pembelajaran
berdiferensiasi, sesuai dengan pandangan
Marlina (2019), yang meliputi: isi, proses,
produk, dan lingkungan belajar.

Isi (konten) mengacu pada apa yang
diajarkan kepada siswa, termasuk aspek
kurikulum dan materi pembelajaran. Guru
melakukan modifikasi pada kurikulum dan
materi pembelajaran berdasarkan gaya belajar
siswa serta mempertimbangkan batasan yang
mereka miliki. Dalam konteks ini, penyesuaian
kurikulum dilakukan dengan
memperhitungkan kondisi dan kemampuan
siswa. Guru harus menyediakan materi, alat,
bahan, serta media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Proses menggambarkan bagaimana siswa
mengelaborasi ide dan informasi, serta
bagaimana mereka berinteraksi dengan materi
pembelajaran. Interaksi ini menjadi elemen
penentu dalam pemilihan metode belajar oleh
siswa. Karena beragamnya gaya dan preferensi
belajar yang diperlihatkan oleh siswa, maka
kelas perlu disesuaikan dengan cermat untuk
mengakomodasi beragam kebutuhan belajar.

Produk merujuk pada cara siswa
menunjukkan pemahaman mereka terhadap
materi yang telah dipelajari. Produk
pembelajaran memungkinkan guru untuk
menilai sejauh mana siswa telah menguasai
materi dan memberikan arahan selanjutnya
dalam pembelajaran. Gaya belajar siswa juga
mempengaruhi jenis hasil yang mereka
tunjukkan kepada guru.

Lingkungan belajar mencakup situasi di
mana siswa bekerja dan  merasakan
pembelajaran. Diferensiasi dalam lingkungan

belajar mencakup iklim kelas, termasuk aspek
seperti tata letak ruang kelas, peraturan kelas,
pengaturan furnitur, pencahayaan, prosedur,
dan elemen lain yang memengaruhi suasana
dalam kelas. Preferensi siswa terkait dengan
lingkungan belajar mencakup kondisi di mana
siswa merasa belajar paling efektif. Beberapa
siswa lebih suka situasi tenang saat bekerja,
sementara yang lain lebih suka situasi yang
lebih interaktif. Beberapa siswa lebih suka
lingkungan vyang terstruktur dan terang,
sementara yang lain memilih ruang yang lebih
santai dengan pencahayaan yang lembut.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi,
seperti yang dijelaskan oleh Marlina (2019: 8),
pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan siswa dengan mempertimbangkan
minat, kesiapan, dan preferensi belajar mereka.
Lebih khususnya, tujuan dari pembelajaran
berdiferensiasi  adalah: 1) Mendukung
perkembangan semua siswa dalam proses
belajar. Ini bertujuan agar guru dapat lebih
memahami kemampuan siswa dan mencapai
tujuan pembelajaran secara merata di antara
seluruh siswa; 2) Meningkatkan motivasi dan
pencapaian belajar siswa. Dengan mengajar
siswa sesuai dengan kemampuan mereka,
diharapkan siswa akan mencapai hasil belajar
yang sejalan dengan tingkat kesulitan materi
yang diajarkan. Dengan kata lain, diferensiasi
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
siswa; 3) Memperkuat hubungan harmonis
antara guru dan siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi membantu membangun
hubungan yang positif antara guru dan siswa,
yang pada gilirannya meningkatkan semangat
siswa untuk belajar; 4) Membantu siswa dalam
mengembangkan kemandirian dalam belajar.
Dengan mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri, mereka akan terbiasa dan menghargai
keragaman dalam pendekatan belajar; dan 5)
Meningkatkan  kepuasan guru. Dengan
menerapkan pembelajaran  berdiferensiasi,
guru merasa didorong untuk mengembangkan
kreativitas dalam mengajar dan merasa puas
dengan kemampuan mereka dalam
mendukung berbagai kebutuhan siswa.

Agar pembelajaran semakin bermakna
maka salah satu model pembelajaran yang
mampu untuk meningkatkan keterampilan 4C
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peserta didik adalah model pembelajaran PjBL.
(Aswarini, 2023). Salah satu faktor pendukung
keterampilan 4C peserta didik adalah
kesungguhan guru dalam  memberikan
perhatian yang sama kepada seluruh siswa
(Selman, Y. F. (2020). Adapun keterampilan 4C
yang  dimaksud adalah  keterampilan
Communication,Collaboration, Critical Thinking
and Problem  Solving, dan Creativity and
Innovation. 4C adalah softskill yang pada
implementasi  kesehariannya jauh lebih
bermanfaat dibandingkan dengan penguasaan
hardskill (Arnyana, IBP. 2023).

Model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang inovatif yang menggunakan proyek atau
kegiatan  sebagai sarana  pembelajaran,
sehingga memungkinkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran dan kegiatan
pemecahan masalah. Di bawah PjBL, siswa
berkesempatan untuk bekerja dalam kelompok
mereka dan menghasilkan suatu produk yang
memiliki nilai. Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) memiliki beberapa manfaat,
termasuk: Memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru, mendorong peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan
dalam memecahkan masalah, membuat peserta
didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran,
mendorong kolaborasi antara peserta didik,
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengambil keputusan dan merancang
kerangka kerja sendiri, membantu peserta
didik untuk bertanggung jawab atas pekerjaan
mereka, membangun toleransi dan kerja sama
di antara sesama peserta didik, mendorong
peserta didik untuk menjadi lebih rajin,
disiplin, dan percaya diri dalam lingkungan
sekolah (Melinda, V. & Zainil, M., 2020).

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
adalah sebuah pendekatan inovatif di mana
siswa terlibat dalam proyek-proyek mandiri
yang mereka konstruksi sebagai bagian dari
proses pembelajaran (Sudrajat & Budiarti,
2020). Pendekatan ini juga memiliki potensi
untuk merangsang kreativitas siswa (Paus &
Sumilat, 2021). Pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) melibatkan peserta didik secara aktif
dalam eksplorasi mendalam melalui kolaborasi

dalam proyek-proyek yang memiliki relevansi
dengan situasi dunia nyata (Chen, 2019;
Jabarullah, 2019; Saqr, 2018; Seibert, 2021;
Seo, 2019; Taub, 2020).

Dalam proses pembelajaran, peserta
didik menunjukkan variasi dalam kemampuan
belajar, minat, dan motivasi mereka, yang
mengakibatkan perbedaan dalam tingkat
kesiapan belajar. Maka dari itu, diperlukan
pendekatan diferensiasi dalam penerapan
model PJBL agar dapat memenuhi beragam
kebutuhan  peserta didik. Penerapan
pembelajaran yang dapat menyesuaikan diri
dengan kebutuhan peserta didik dikenal
sebagai pembelajaran yang berfokus pada
diferensiasi (Bal, 2023; Benitez, 2020; Colbert,
2023; Fontenelle-Tereshchuk, 2023; Lavery,
2019; Nielsen, 2021). Menurut Rahayu, et.al
(2023) Pembelajaran diferensiasi adalah
pendekatan  pembelajaran yang  disusun
berdasarkan beragam tingkat kesiapan, profil
belajar, serta ciri-ciri individu peserta didik.

Hasil penelitian Wahyuningsari, et al
(2022) menyatakaan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan salah satu strategi
yang dapat digunakan guru untuk memenuhi
kebutuhan setiap siswa. Hasil penelitian lain
yang dilakukan oleh Wahyuni, A. S (2022)
menemukan bahwa pendekatan berdiferensiasi
dapat diintegrasikan dengan beberapa model
pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis
proyek.

Selanjutnya  hasil  penelitian yang
dilakukan oleh Handiyani, M., & Mubhtar, T.
(2022) memperoleh hasil bahwa salah satu cara
untuk menjaga konsistensi semangat belajar
peserta didik dengan ragam karakteristik
setiap peserta didik yang berbeda dapat
dilakukan  dengan menerapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian yang
sama dilakukan oleh Putri, A. P., Rachmadiarti,
F., & Kuntjoro, S. (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran PjBL berdiferensiasi secara intens
berdampak pada kemampuan berpikir kritis
siswa. Senada dengan hal tersebut penelitian
yang dilakukan oleh Aisah, D. N., Munandar,
K., Wadiono, G., & Jannah, S. R. (2023) juga
menemukan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi ~ dengan  PjBL  mampu

Implementasi Pembelajaran PjBL Berdiferensiasi.....

Page 30



JSG: Jurnal Sang Guru
Volume 2 Nomor 3 Desember 2023, pp 27-37

Eg@
Wj E-ISSN: 2829-6567; P-ISSN: 2829-6583

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal /index.php/jsg/index

U sane

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Urgensi penelitian ini dilakukan untuk
memperkuat penelitian sebelumnya tentang
pembelajaran PjBL berdiferensiasi namun
penulis mencoba menggali lebih dalam tentang
implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) yang berfokus pada penggunaan
kearifan = lokal = dalam  mengembangkan
keterampilan 4C (Communication, Collaboration,
Critical Thinking, dan Creativity) pada peserta
didik. Melalui pendekatan ini, diharapkan
peserta didik akan mampu mengembangkan
keterampilan esensial yang dibutuhkan dalam
dunia nyata sambil mempertahankan akar
budaya dan nilai-nilai lokal mereka. Artikel ini
akan mengeksplorasi konsep PjBL, diferensiasi
dalam konteks pendidikan, dan relevansi
kearifan ~ lokal = dalam  pengembangan
keterampilan 4C.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka
penelitian ini berupaya untuk menganalisis
implementasi pembelajaran PjBL
berdiferensiasi berbasis kearifan lokal dalam
mengembangkan keterampilan 4C (Critichal
Thinking,  Collaboration, Communication and
Creativity) peserta didik.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif. Menurut
Sukmadinata (2011) penelitian ~ yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif
bertujuan  untuk  mendeskripsikan  dan
menggambarkan fenomena-fenomena yag ada
baik bersifat ilmiah maupun rekayasa manusia,
yang  lebih  memperhatikan = mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar
kegiatan. Subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI disalah satu Madrasah
yang berada di Kabupaten Tana Toraja
berjumlah 15 orang yang terdiri dari 7 orang
laki-laki dan 8 orang perempuan. Penelitian ini
diawali dengan analisis kebutuhan yang terdiri
dari pemetaan kesiapan belajar, minat belajar,
profil belajar, dan gaya belajar peserta didik.
Teknik pengumpulan data menggunakan

pengisian angket yang dilakukan secara
langsung.  Kegiatan  selanjutnya  yang
dilaksanakan adalah merencanakan

pembelajaran PJBL Dberdiferensiasi berbasis
kearifan lokal berdasarkan hasil pemetaan.
Langkah selanjutnya yaitu mengevaluasi dan
merefleksikan pembelajaran yang sudah
berlangsung. Strategi pembelajaran PjBL
berdiferensiasi berbasis kearifan lokal yang
digunakan meliputi diferensiasi konten, proses
dan produk.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini pemetaan kebutuhan
belajar dilakukan berdasarkan gaya belajar
peserta didik. Proses pemetaan ini dilakukan
dengan menggunakan asesmen diagnostik
berbantuan web akupintar.com sehingga dari
hasil asesmen diagnostik peserta didik
diketahui bahwa peserta didik secara umum
terdiri dari kelompok audio, visual dan
kinestetik secara merata.

Berdasarkan hasil penelitian strategi
pembelajaran berdiferensi digunakan terdiri
dari konten, proses dan produk. Diferensiasi
konten yang dilakukan adalah dengan
menyiapkan berbagai sumber belajar berupa
video pembelajaran, LKPD Interaktif dan
model 3D sel hewan dan sel tumbuhan.
Menurut Hall (Hasniar, 2022) pembelajaran
berdiferensiasi perlu memperhatikan isi atau
konten instruksi harus membahas konsep yang
sama pada semua siswa tetapi tigkat
komplekitas  harus disesuaikan dengan
keberagaman peserta didik.

Diferensiasi proses yang dilakukan
adalah memvariasikan lama waktu peserta
didik dalam menyelesaikan LKPD interaktif
serta mengenali struktur sel hewan dan
tumbuhan melalui model 3D sel. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan dukungan
tambahan bagi peserta didik yang kesulitan
atau sebaliknya mendorong peserta didik yang
cepat untuk mengejar topik secara lebih
mendalam.

Diferensiasi produk yang dilakukan pada
penelitian ini adalah membebaskan produk
laporan atau hasil kerja peserta didik, produk
hasil kerja dapat berupa video, podcast, poster,
powerpoint, ataupun gambar bercerita.
Walaupun membebaskan produk hasil kerja
peserta didik namun guru tetap menentukan
konten apa yang harus ada pada produk
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peserta didik, kualitas pekerjaan yang
diinginkan dan tujuan atau hasil akhir yang
diharapkan. Menurut Wahyuningsari Desy, et

al. (2022) produk merupakan hasil akhir
pembelajaran untuk menunjukkan
kemampuan peserta didik dalam

mendemonstraikan pengetahuan, keterampilan
dan pemahamannya setelah menyelesaikan

pembelajaran.
Pembelajaran berdiferensiasi yang sudah
dipaparkan sebelumnya berbasis kearifan

lokal. Hal ini dilakukan agar peserta didik
dapat membangun pengalaman belajarnya
melalui pembelajaran yang kontekstual.
Penerapan pembelajaran berbasis kearifan
lokal dilakukan dengan cara mengaitkan
pembelajaran dengan kekayaan suatu daerah
berupa pengetahuan, kepercayaan, norma, adat
istiadat, kebudayaan, wawasan, dan
sebagainya yang merupakan warisan dan
dipertahankan sebagai sebuah identitas, serta
pedoman dalam mengajarkan kita untuk
bertindak secara tepat dalam kehidupan
(Kaimuddin, 2019). Konsep pembelajaran
berbasis kearifan lokal adalah pembelajaran
yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
lokal sebagai sumber dan dasar dalam
pembelajaran di sekolah. Ragampembelajaran
berbasis kearifan lokal diintegrasikan dalam
mata pelajaran sastra, fisika, pendidikan
kewarganegaraan dan sains (Zamzami, dkk.,
2017).

Proyek yang dibuat oleh peserta didik
dalam pembelajaran PjBL berdiferensdiasi
berbasis kearifan lokal pada materi struktur sel
adalah membuat makanan khas daerah berupa
masa’ yang bahan dasarnya adalah daging
ayam dan batang pisang. Melalui pembuatan
makanan khas daerah ini peserta didik
diharapkan dapat membedakan sel hewan dan
sel tumbuhan pada saat proses pembuatannya.
Dimana batang pisang harus di iris atau
dipotong tipis-tipis karena memiliki dinding
sel sehingga akan sulit untuk dicerna atau
proses masaknya akan lebih lama sedangkan
daging ayam cukup dipotong ukuran sedang
saja karena tidak memiliki dinding sel sehingga
dikhawatirkan akan mudah hancur pada saat
dimasak jika ukurannya disamakan dengan
ukuran batang pisang.

Pembelajaran berdiferensiasi berbasisis
kearifan lokal yang sudah dipaparkan
sebelumnya diintegrasikan dengan model
pembelajaran PjBL. Pembelajaran
berdiferensiasi akan lebih bermakna apabila
menggunakan model pembelajaran yang
bersifat kontruktivisme yang salah satunya

adalah model pembelajaran projec based
learning.  PjBL  (project based lerning)
merupakan model  pembelajaran  yang

merangkum sejumlah ide-ide pembelajaran,
yang didukung oleh teori-teori komprehensif
yang melibatkan siswa dalam kegiatan
penyelidikan yang kooperatif dan
berkelanjutan, serta mengacu pada filosofis
konstruktivistik, yaitu pengetahuan
merupakan hasil konstruksi kognitif melalui

suatu  aktivitas siswa yang meliputi
keterampilan maupun sikap ilmiah siswa
sehingga  siswa dapat mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri dan bermakna melalui
pengalaman yang nyata (Wulandari et al
2019). Pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran  PjBL  akan  meningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
pada pembelajaran biologi (Avivi, dkk., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian, tahap
pertama yang dilakukan pada proses
pembelajaran berdiferensiasi dengan model
pembelajaran  PjBL adalah  menentukan
pertanyaan atau masalah utama dimana guru
menayangkan slide presentasi berbasis canva
dan menanyakan beberapa pertanyaan seperti:
mengapa batang pisang lebih kaku di banding
daging ayam? Mengapa pada saat proses
pembuatan makanan khas daerah Tana Toraja
(masa’) batang pisang dipotong tipis-tipis
sedangkan daging ayam dipotong lebih
besar/tebal?. Setelah itu guru mengarahkan
peserta didik memperhatikan video
pembelajaran  yang  ditampilkan  serta
mengamati realia struktur sel hewan dan sel
tumbuhan. Pada tahap pertama ini
keterampilan crithical thinking peserta didik
akan berkembang. Keterampilan berpikir kritis
(Critical Thinking Skills) merupakan
keterampilan berpikir untuk memecahkan
masalah atau mengambil keputusan terhadap
permasalahan yang dihadapi. Keterampilan ini
mutlak diperlukan oleh semua orang untuk
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mampu memecahkan masalah dan mengambil
keputusan terhadap masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan riilnya. Di samping
itu, keterampilan berpikir kritis ini termasuk
kemampuan membedakan kebenaran atau
kebohongan, fakta atau opini, atau fiksi dan
non fiksi (Arnyana, IBP. 2019).

Selanjutnya guru membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4
smpai 5 orang. Setelah itu guru membagikan
link E-LKPD kepada peserta didik untuk
dikerjakan.  Pada  tahapan ini  guru
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
konten dan proeses. Konten dan kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik disesuaikan
dengan gaya belajar peserta didik. Pada
tahapan ini ini juga peserta didik mengeskplor
pengetahuannya mengenai struktur sel.
Pembagian kelompok pada tahap ini ini akan
mengembangkan keterampilan  collaboration
peserta  didik. Keterampilan kolaborasi
(Collaboration Skills) merupakan keterampilan
bekerjasama, saling bersinergi, beradaptasi
dalam berbagai peran dan tanggung jawab,
serta  menghormati  perbedaan.  Dalam
berkolaborasi akan terjadi saling mengisi
kekurangan dengan kelebihan yang dimiliki
yang lain sehingga masalah yang dihadapi
dapat terselesaikan dengan baik dalam suasana
kebersamaan (Arnyana, IBP. 2019).

Tahap kedua yaitu merencanakan
proyek. Pada tahap ini guru meminta setiap
kelompok menyusun rencana pengerjaan
proyek yang akan dibuat. Pada tahapan ini
peserta didik berdiskusi mengenai pembagian
tugas seperti persiapan alat, bahan, dan
sumber lainnya yang dibutuhkan. Penyusunan
rencana proyek secara berkelompok secara
tidak langsung akan mengembangakn
keterampilan collaboration dan creatifity peserta
didik. Setelah itu peserta didik diminta
menyampaikan rancangan proyek yang akan
dikerjakan  sehingga akan  membentuk
keterampilan communication peserta didik.
Keterampilan berkomunikasi (Communication
Skills) ~ merupakan  keterampilan  untuk
menyampaikan pemikiran, gagasan, ide,
pengetahuan, dan informasi baru yang dimiliki
kepada orang lain melalui lisan, tulisan,
simbul, gambar, grafis, atau angka.

Keterampilan ini termasuk keterampilan
mendengarkan, memperoleh informasi, dan
menyampaikan gagasan di hadapan orang
banyak (Zubaidah, 2018).

Tahap ketiga adalah membuat jadwal
penyelesaian proyek. Pada tahap ini guru
mengarahkan peserta didik untuk menentukan
jadwal pengerjaan proyek melalui LKPD yang
dibagikan.  Setelah itu peserta  didik
menyampaikan jadwal pengerjaan proyek yang
akan dikerjakan. Pada tahap ini keterampilan
collaboration dan communication peserta didik
juga berkembang. Setelah peserta didik
menyampaikan jadwal dan rencana proyeknya
maka kegiatan selanjutnya dilaksanakan pada
pertemuan kedua yaitu tahap keempat.

Tahap keempat yaitu  memonitor
kemajuan penyelesaian proyek. Pada tahap ini
guru memonitoring pembuatan  proyek
pembuatan makanan khas daerah Tana Toraja
peserta didik apakah peserta didik memiliki
kendala atau tidak. Setiap kelompok
menyelesaikan tahapan-tahapan dalam proyek

mereka lalu melaporkan perkembangan
proyek. Pada tahap ini keterampilan
collaboration,  communication —dan  creatifity
peserta didik semakin  berkembang.

Keterampilan berikir kreatif (Creative Thinking
Skills) adalah kemampuan untuk meniciptakan
ide atau gagasan yang baru yang berbeda
dengan yang sudah ada sebelumnya (Arnyana,
IBP. 2019).

Tahap kelima yaitu mempresentasikan
dan menguji hasil penyelesaian proyek. Pada
tahap ini pembelajaran berdiferensiasi produk
yang dilakukan adalah peserta didik membuat
produk hasil kerja berupa video dan poster
yang kemudian dipaparkan didepan kelas.
Setiap kelompok mempresentasikan hasil
proyek yang telah dibuat lalu kelompok lain
memberikan tanggapan sehingga keterampilan
communication dan critichal thinking peserta
didik semakin berkembang karena semua
peserta didik diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya. Setelah itu guru
memberikan umpan balik jika terdapat hal-hal
yang keliru dalam hasil diskusi.

Tahap terakhir atau tahap keenam yaitu
mengevaluasi dan refleksi proses dan hasil
proyek. Pada tahapan ini peserta didik
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memaparkan pengalamannya dalam
pembuatan proyek produk makanan khas
daerah Tana Toraja (masa’). Lalu guru memberi
evaluasi dalam bentuk quizizz sebagai bahan
pertimbangan  keefektifan =~ pembelajaran.
Setelah itu guru memberikan feecback langsung
terhadap hasil evaluasi dan membahasnya

Bersama. Pada tahap ini keterampilan
communication  peserta  didik  semakin
berkembang karena semua peserta didik

antusias menyampaikan pendapat dalam
membahas soal evaluasi secara bersama-sama.

Kegiatan dilanjutkan dengan proses
refleksi. Refleksi dilakukan dengan cara peserta
didik diberikan pertanyaan untuk memberikan
penilaian terhadap proses pembelajaran dan
perasaan  peserta  didik saat setelah
penyelesaikan pembelajaran. Menurut Fiddler
and Marienau (2008) pembelajaran bermakna
tidak akan lepas dari refleksi. Hal ini juga
diperkuat oleh Poldner et al. (2014) yang
menjelaskan bahwa refleksi yang diikuti
dengan evaluasi atas pengalaman, perasaan,
dan  pengetahuan akan  menghasilkan
perbaikan dan menjadi bahan tindakan lebih
lanjut. Refleksi juga dapat digunakan sebagai
bahan atau alat untuk menuntun peserta didik
kepada pembelajaran bermakna karena pada
kegiatan ini peserta didik akan
menggabungkan pengetahuan awal dan
pengetahuan baru yang menghasilkan respon
positif (Kainde and Tahya 2020).

Hasil wuraian di atas mendukung
penelitian ~ sebelumnya  bahwa  praktik
implementasi PJBL berdifferensiasi

memberikan dampak yang positif bagi peserta
didik dan pendidik (Adiniyah, N., & Utomo, A.
P.,, 2023). Penelitian lain juga menyatakan
bahwa pembelajaran PjBL berdiferensiasi
berpengaruh positif terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Nahak, R. L., &
Lawa, S. T. N, 2023). Penelitian yang sama
dilakukan oleh Putri, A. P., Rachmadiarti, F., &
Kuntjoro, S. (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran PjBL berdiferensiasi secara intens
berdampak pada kemampuan berpikir kritis
siswa. Senada dengan hal tersebut penelitian
yang dilakukan oleh Aisah, D. N., Munandar,
K., Wadiono, G., & Jannah, S. R. (2023) juga
menemukan bahwa penerapan pembelajaran

berdiferensiasi ~ dengan  PjBL  mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa. Namun kelebihan dari penelian ini
selain pembelajaran yang berdiferensiasi
dengan PjBL juga berbasis kearifan lokal
sehingga lebih kontekstual yang pada akhirnya
membuat peserta didik merasa pembelajaran
lebih bermanfaat dan lebih bermakna.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
akan berdampak bagi sekolah, kelas, guru dan
terutama peserta didik. Menurut Marlina
(2020) tujuan dari pembelajaran
berdiferenasiasi adalah 1) membantu semua
peserta didik dalam belajar sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara
meningkatkan kesadaran terhadap
kemampuan peserta didik, 2) meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik dengan
cara mempertimbangkan tingkat kesulitan
tugas yang diberikan dengan kesiapan belajar
setiap peserta didik, 3) menjalin hubungan
yang harmonis dan meningkatkan relasi yang
kuat antara guru dan peserta didik sehingga
dapat meningkatkan semangat belajar, 4)
membantu peserta didik menjadi pribadi yang
mandiri sehingga terbiasa untuk menghargai
keberagaman, 5) meningkatkan rasa kepuasan
dan tantangan guru sehingga guru akan
terasah menjadi pribadi yang kreatif.
Pembelajaran  berdiferensiasi juga dapat
dijadikan sebagai salah satu solusi dalam
menghadapi keberagaman kemampuan peserta
didik saat belajar dalam satu kelas. Sehingga
menghasilakan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan, kolaboratif dan bermakna
(Puspitasari, et al., 2020).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
PjBL Dberdiferensiasi berbasis kearifan lokal
berdampak positif dalam perkembangan 4C
peserta didik. Selain itu, suasana pembelajaran
juga menjadi lebih menyenangkan dan peserta
didik bebas mengekspresikan potensi sesuai
minatnya sehingga pembelajaran dirasa lebih
bermakna serta motivasi belajar peserta didik
juga semakin meningkat. Adapun saran untuk
peneliti selanjutnya yaitu agar menganalisis
model pembelajaran lain yang dapat
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diintegrasikan dengan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis kearifan lokal seperti
model problem based learning (PBL).
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